USUL AL-TAKHRIJ
(TEHNIK-TEHNIK PELACAKAN HADIS)

Oleh : Drs. Syamsul Anwar

A. PENDAHULUAN

Hadis adalah sumber kedua ajaran Islam setelah al-Qur'an. Berkat usaha
para ulama mutaqaddimin, hadis-hadis itu telah dihimpun dalam kitab-kitab
hadis dengan berbagai bentuk dan sistem. Ada yang berupa musnad; ada pula
yang berbentuk musannaf. Di samping itu hadis-hadis juga terdapat dalam
kitab-kitab non-hadis, seperti kitab-kitab tafsir, kitab-kitab figih, kitab-kitab
biografi dan lain-lain.

Suatu hal yang harus dicatat di sini adalah kenyataan bahwa kitab-kitab
hadis tersebut sangatlah luas dan sangat beragam sistem penyusunannya, se-
hingga percobaan untuk mencari sebuah hadis tertentu di dalamnya tidaklah
mudah, terutama bagi orang yang tidak akrab dan beium biasa bergaul dengan
kitab-kitab hadis. Kalau boleh dikatakan, kitab-kitab tersebut dapat diibarat-
kan dengan samudra luas yang tidak bertepi dan orang yang mencoba
menemukan sebuah mutiara hadis di dalamnya tak ubah laksana mencari seba-
tang jarum di dasar laut. Perumpamaan ini tidaklah terlalu berlebihan. Kata-
kata CAllamah Ahmad Muhammad Syakir berikut ini bisa menjadi illustrasi
yang tepat. Ia mengatakan,

Saya sudah bergaul dengan ilmu dan kitab-kitab hadis sejak masa selama
dua puluh lima tahun. Saya sudah mempelajari banyak kitab-kitab hadis seca-
ra sama® dan qiraat kepada tokoh-tokoh dan guru-guru besar hadis terutama
ayah saya sendiri Muhammad Syakir, mantan wakil Universitas al-Azhar, dan
al-Hafiz ©Abdullah Ibn Idris al-Sanusi, seorang ulama dan syaikh terkemuka
Maroko. Namun demikian saya masih mengalami kesukaran untuk menemu-
kan beberapa hadis pada tempatnya. Bahkan yang lebih aneh lagi, pernah
saya mencari sebuah hadis dalam Sunan Tirmizi baru lima tahun kemudian
saya temukan, padahal kitab tersebut telah saya pelajari secara sama®l kepa-

1Sama® dan giraat adalah dua di antara delapan bentuk menerima hadis (tahammul). De-
ngan samak dimaksudkan bahwa seseorang menerima suatu hadis dengan mendengar dari lafal
guru, sama ada guru itu membaca dari hafalannya ataupun membaca tulisan (kitab) dan baik ia
mendiktekannya maupun tidak. Sedang giraat, yang oleh banyak ahli hadis dinamakan juga
€ard, ialah bahwa si murid membacakan hadis di depan gurunya, atau murid lain membacakan
dan mendengarkan, baik yang dibaca itu adalah hafalannya atau tulisan (kitab). Dikutip dari
Subhi al-Salih, €Ulim al-Hadis wa Mustalahuh, cev. ke-9, (Beirut: Dar al-Clim li al Malayin,
1977), hal. 88 dan 93.
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da ayah saya dan merupakan spesialisasi saya serta mendapat perhatian besar
dari saya.

Kalau Ahmad Syakir saja, yang tidak seorangpun meragukan keahlian-
nya dalam hadis, masih mengalami kesukaran untuk mencari suatu hadis ter-
tentu dalam sumber-sumber aslinya, maka patah lagi orang-orang yang tidak
memiliki spesialisasi dalam hadis serta belum akrab dengan kitab-kitab hadis;
kesulitan-kesulitan itu tentu akan jauh lebih besar.

Menyadari kenyataan ini para ulama sejak dulu hingga sekarang berusaha
memberi kemudahan kepada pencari-pencari hadis dalam sumber-sumber
aslinya dengan jalan menyusun semacam fihris yang kadang-kadang mereka
namakan atraf mzftah atau juga muCjam. Di antara kitab-kitab atraf yang tua
adalah Atraf al-Sahihain, susunan al-Hafiz Khalaf Tbn Hamdiin al-Wasiti (w.
401 H/1010 M); Atraf al-Ghairab wa al-Afrad, karya al-Hafiz Muhammad Ibn
Tahir al- Maqusl (w. 507 H/1113 M); dan al-Atraf buah tangan Ibn CAsakir
al- D1masyq1 (w. 571 H/1176 M). Di antara kitab atraf yang baru adalah
Zakhair al Mawarzs f al-Dalalah Cala Mawadi€ al-Ahadrs, karangan Syaikh
CAbd al-Ghani Ibn IsmaCil al-Nabulusi (w. 1143 H/1730 M). Sedang yang
memakai istilah miftah antara lain kitab Miftah al- Sahzham Bukhari wa Mus-
lim yang selesai ditulis oleh al-Hafiz Muhammad al- Syarlf Ibn Mustafa al-
Tauqadi pada tahun 1312 H dan dicetak pertama kali 1313 H. Adapun al-
MuCjam al-Mufahras li Alfaz al- Hadis al -Nabawi, walaupun disusun oleh se-
jumlah orientalis, sangat besar manfaatnya untuk mencari hadis dalai» sum-
bernya. Dalam pada itu tidak boleh dilupakan jerih payah al-Sayuti (w. 911
H/1505 M) yang menyusun fihris bentuk lain yang dinamakannya al-Jami¢
al-Kabir dan kemudian diringkasnya dalam al-JamiC al-Saghir.

Kitab-kitab petunjuk bagaimana mentakhrij hadis yang telah ditulis oleh
para ulama itu, oleh karena sistem dan metoda penyusunannya berbeda-beda,
perlu dikenal dan dipelajari seluk-beluk dan cara penggunaannya. Akan tetapi
juga tidak kurang pentingnya adalah pengenalan tentang kitab-kitab yang
menjadi sumber asli hadis itu sendiri, karena sekedar mengenal kunci-kunci
tanpa menguasai medan kitab-kitab hadis tidak akan membawa banyak man-
faat.

Tulisan ini akan mencoba dengan serba ringkas memperkenalkan bagai-
mana cara melakukan takhrij suatu hadis yakni bagaimana menemukan suatu
hadis dalam sumber-sumbernya yang asli dengan memperkenalkan medan
kitab-kitab hadis itu berikut kitab-kitab petunjuknya serta cara penggunaan-
nya. Untuk itu berikut ini akan dibahas beberapa hal yang berkaitan dengan
takhrij dan kemudian tehnik-tehnik takhrij.

2 Ahmad Muhammad Syakir, "Pengamar Kitab Miftah Kunuz al-Sunnah” dalam A. J.
Wensinck, Mifiah Kunuz al-Sunnah, alih bahasa Muhammad Fuad SAbd al- Bagqi, (Lahore : Su-
hail Academy, t..), hal. bb (¢ €)-cc (& 2).
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B. BEBERAPA HAL TENTANG TAKHRI]
1. Pengertian Takhrij

Takhrij mempunyai banyak pengertian sesuai dengan konteks pema-
kaiannya. Berikut ini akan dijelaskan pengertian takhrij menurut etimologi,
pemakaian ahli-ahli hadis dan pengertian yang dipakai dalam tulisan ini.

a. Pengertian takhrij secara etimologis

Kata "takhrij" adalah bentuk imbuhan dari kata dasar khuruj. Kata kerja
dari khuruj adalah kharaja yang berarti keluar (baraza min makanihi au halihi
wa infasala).3 Dari kata kharaja dapat dibentuk kata makhraj yang berarti tem-
pat keluar (maudi® al-khurij).* Dalam hal ini ada kata-kata para ahli hadis un-
tuk mengomentari beberapa hadis, yaitu Curifa makhrajuhu 'diketahui tempat
keluarnya' atau lam yuCraf makhrajuhu 'tidak diketahui tempat keluarnya'.
Yang dimaksud dengan tempat keluar (makhraj) itu adalah tempat dari mana
keluarnya hadis, yaitu rangkaian orang-orang yang meriwayatkannya, karena
melalui jalan merekalah hadis itu keluar dan diketahui oleh masyarakat.

Dari kata kerja kharaja dapat dibentuk kata akhraja dan kharraja. Akhraja
berarti mengeluarkan (abraza).% Sedangkan kata kharraja berarti melatih, men-
didik, mewarnai dengan dua wama dan lain-lain.” Akan tetapi dalam konteks
ilmu hadis kedua kata itu dipakai secara sinonim sehingga dikatakan misalnya
akhrajahu al-Bukhart < ,g | . ) atau kharrajahu al-

Bulkhari ( uﬁ;u lda Ay
yang berarti '‘Bukhari menjelaskan tempat dari mana suatu hadis keluar', yakni
menyebutkan rangkaian sanad yang terdiri dari orang-orang yang meriwayat-
kannya dan yang melalui perantaraan mereka hadis itu keluar.

Kata "takhrij" adalah bentuk masdar dari kharraja, schingga dengan demi-
kian secara harfiah ia berarti 'hal mendidik, melatih, mewarnai dengan dua

warna' dan seterusnya. Sedang dalam konteks ilmu hadis ia berarti seperti
akan dijelaskan lebih terperinci berikut ini.

b. Pengertian takhrij di kalangan ahli-ahli hadis

Di kalangan ahli-ahli hadis takhrij dipakai dalam beberapa arti, yaitu se-
bagai berikut :

3Ibrahim Unais, dkk., al-MuSjam al-Was-i;, (Kairo: Dar al-MaCarif, 1972), I : 224,
kolom 2.

41bid., hal. 225, kolom 1.

5A1-Q;sim-i: Qaw;id al-Tahdis min Funun Mustalah al-Hadis, edisi al-Baita (itp. : Isa al-
Babi al-Halabi wa Syurakah, 1961), hal. 219.

Olbrahim Unais, dkk., op. cit., hal. 255, kolom 2.
T1bid.
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1)

2

3)

4

~

Takhrij sinonim dengan ikhraj yang berarti menjelaskan asal usul dan
tempat keluar hadis kepada masyarakat dengan jalan menyebutkan rang-
kaian sanad yang terdiri dari perawi-perawi yang melalui jalan (peranta-
raan) mereka itu hadis keluar atau diterima oleh mukharrij (orang yang
melakukan takhrij, seperti Bukhari, Muslim dan lain-lain). Muhammad
Ibn Tahir al-Maqdisi (w. 507 H/1113 M) mengatakan, "Ketahuilah bah-
wa Bukhari, Muslim dan orang-orang sepeninggal mereka yang telah
saya sebutkan tidak ada seorangpun di antara mereka dilaporkan sebagai
mengatakan : saya mensyaratkan mentakhrij, dalam kitab saya, hadis-
hadis ... "8, yang dimaksud dengan mentakhrij di sini adalah meriwayat-
kan hadis dengan menjelaskan rangkaian sanad tempat keluarnya hadis
itu.

Takhrij juga dipakai dalam arti mengeluarkan hadis-hadis dari kitab-kitab
yang mengutipnya tanpa menyebutkan perawinya, kemudian menjelas-
kan sumber-sumbernya dengan mengembalikan hadis-hadis itu kepada
pengarang-pengarang kitab hadis yang meriwayatkannya dalam kitab-
kitab mereka. Misalnya al-Ghazali (w. 505 H/1111 M) menyusun kitab
Ihya CUliimiddin yang terkenal itu dan di dalamnya ia mengutip berbagai
hadis akan tetapi tidak menyebutkan perawi dan asal usulnya. Lalu
datanglah al-Hafiz al-CIrdqi (725-806 H); ia mengeluarkan hadis-hadis
Ihya itu dan menjelaskan serta mengembalikannya kepada para
pf,rawinya.g_lni ia lakukan dalam kitabnya al-Mughni Can Haml al-Asfar
fi al-Asfar fi Takhrij Ma fi al-Ihya min al-Akhbar.

Takhrij juga berarti menjelaskan asal usul hadis-hadis yang populer di
dalam masyarakat tetapi belum jelas siapa perawi, dari mana sumbernya
dan apakah sahih atau daif, atau bahkan mauduC. Sebagaimana diketahui
dalam masyarakat banyak hadis-hadis terkenal dan beredar dari mulut ke
mulut, maka bangkitlah beberapa ulama menjelaskan perihal hadis-hadis
tersebut. Di antaranya adalah al-S_gkhéwi' (w. 902 H) yang menyusun
kitab al-Magqasid al-Hasanah fi Bayan Kasir min al-Ahadis al-
Musytahirah Cala al-Alsinah.10

Takhrij juga berarti menunjukkan dan merujuk sumber-sumber asli hadis
dengan menyebutkan pengarang-pengarang yang meriwayatkan. Dr.
Mahmud al-Tahhan menegaskan bahwa makna inilah yang banyak berla-
ku di kalangan muhaddisin terutama pada masa-masa mutakhir.!!
Pengertian ini pulalah yang akan dipakai dalam tulisan ini.

tang,

8 Al-Qastallan, Irsyad al-SarT li Sahih al-Bukharr, (Beirut (?) : Dar al-Fikr, t.1.), 1 : 19.

9Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Perkembangan Hadits, cet. ke-1, (Jakanta : Bulan Bin-
1973), hal. 119-120.

107p;d, hal. 120.
1 Al-Tahhan, Usal al-Takhrij wa Dirdsah al-Asani, cet. ke-1, (Aleppo: al-MatbaCah al-

"Arabiyyah, 1978 M/1398 H), hal. 12.
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c. Definisi takhrij

Bertitik tolak dari pengertian takhrij terakhir di atas maka dapatlah diru-
muskan definisi takhrij sebagai berikut, yaitu: menunjukkan letak suatu hadis
dalam sumber-sumber asli yang meriwayatkannya dengan sanadnya dan kemu-
dian, bila perlu, menjelaskan nilai hadis itu.

Dengan "menunjukkan letak suatu hadis” dimaksudkan menyebutkan
sumber-sumber dalam mana hadis itu diriwayatkan, misalnya Sahih al-
Bukhari, Musnad Abi Bakr, Tafsir al-Tabari, al-Umm dan lain-lain. Sedang-
kan dengan "sumber-sumber asli" dimaksudkan :

1) Kitab-kitab hadis yang dihimpun oleh penyusun-penyusunnya yang me-
nerima hadis-hadis dari guru mereka dengan sanad sehingga sampai kepa-
da Nabi. Misalnya kitab-kitab hadis yang enam (al-Kutub al-Sittah), al-
Muwatta’, al-Musnad, al-Mustadrak, al-Musannaf dan seterusnya.

2) Kitab-kitab hadis yang menghimpun, meringkas atau membuat atrdf
bagi kitab-kitab yang termasuk kategori no. 1 di atas. Contoh kitab-
kitab yang menghimpun (majamiC) ialah al-Tajrid li al-Sihah wa al-
Sunan, oleh Abu al-Hasan Razin Ibn MuCawiyah al-Andalusi (w. 535
H); kitab-kitab yang meringkas seperti Tahzib Sunan Abi Daud, oleh al-
Munziri (w. 656 H); dan kitab-kitab atraf seperti Tuhfat al-Asyraf bi
MaCrifah al-Atraf karya al-Mizzi (w. 742 H).

3) Kitab-kitab non hadis -- seperti tafsir, tarikh, figih dan lain-lain -- yang
di dalamnya penyusunnya mengutip hadis-hadis dengan membawakan sa-
nadnya sendiri hingga sampai kepada Nabi, artinya hadis itu tidak dikutip
dari kitab lain. Misalnya Tafsir dan Tarikh al-Tabari (w. 310 H); al-
Umm, karangan Imam Syafi€i (w. 204 H) dan lain-lain. Kitab-kitab ini
sebenarnya bukan kitab yang khusus menghimpun hadis, akan tetapi
pengarangnya membawakan banyak hadis yang mereka riwayatkan dari
guru-guru mereka dengan sanad sendiri hingga sampai kepada Nabi.

Demikianlah yang dinamakan dengan sumber-sumber hadis yang asli.
Adapun merujuk kepada kitab-kitab yang menghimpun hadis-hadis tidak me-
lalui jalan penerimaan dari guru (talaqqi an al-Syuyukh) akan tetapi dikutip
dari kitab-kitab terdahulu, tidak dianggap sebagai takhrij. Misalnya merujuk
kepada Buliigh al-Maram, oleh Ibn Hajar (w. 852 H); al-JamiC al-Saghir, oleh
al-Sayuti (w. 911 H); Riyad al-Salihin, oleh al-Nawawi (w. 676 H); dan
semacam itu. Kitab-kitab ini tidak dianggap sumber-sumber asli hadis.

Adapun "menjelaskan nilai hadis" apakah sahih, daif atau lain-lain
dilakukan bila perlu saja dan tidak merupakan hal yang esensial dalam takh-
rij.12

12/pid., hal. 14.
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2. Perhatian Terhadap Takhrij

Para ulama di masa-masa yang lampau tidak memerlukan petunjuk-
petunjuk dan kaedah-kaedah yang kini dinamakan usi! al-takhrij, karena
penguasaan mereka yang mendalam terhadap kitab-kitab Sunnah. Mereka
segera dapat mengingat tempat suatu hadis tertentu pada sumber-sumber
aslinya bilamana mereka memerlukannya. Akan tetapi kemudian penguasaan
tersebut kian hari kian mendangkal, dan ulama-ulama yang spesialis dan ahli
dalam hadis semakin langka sehingga mereka sulit mengembalikan sesuatu
hadis ke dalam sumber-sumber aslinya, sementara banyak kitab-kitab non ha-
dis mengutip hadis-hadis tanpa menyebutkan makhrajnya. Oleh karena itu
bangkitlah beberapa ulama melakukan takhrij terhadap hadis-hadis yang diku-
tip dalam beberapa kitab tanpa sanadnya dan juga hadis-hadis yang sudah po-
puler dalam masyarakat.

Di antara kitab-kitab takhrij terhadap hadis-hadis yang dikutip dalam
beberapa kitab tanpa sanad adalah :

1) Takhrij Ahadis al-Muhazzab,!3 oleh Muhammad Ibn Musa al-Hazimi
(w. 584 H).

2) Nash al-Rayah li Ahadis al-Hiddayah,'4 oleh al-Hafiz al-ZailaCi (w. 762
H).

3) Takhrij Ahadis al- -Kasysyaf,!> juga oleh al-Zaila®f.

4) Tuhfah al- Rawi f Takhrij Ahadis al-Baidawi,'® oleh Abd al-Raiif Ibn
CAli al-Manawi.

5) Dan banyak lagi.

Sedang kitab-kitab takhrij terhadap hadis-hadis yang populer dalam
masyarakat antara lain:

1) Al-Tazkirah f al- Ahadzs al-Musytahirah, oleh Badruddin Muhammad Ibn
CUbaidillah al-'Zarkasyi (w. 704  H).

2) Al-Durar al-Muntasirah fi al-Ahadis al-Musytahirah, oleh Jalal al-Din al-
Sayuti (w. 911 | H.) -

3) Kasyf al-Khafa’ wa Muzil al-Ilbas Camma Isytahara min al-Ahadis Calad

Barm uhazzab adalah salah satu kitab figih dalam mazhab Syafi®i, disusun oleh Abu
Ishaq al-Syairazi (w. 478 H).

144, Hidayah disusun oleh Burhanuddin SAli al Margh;n;n'x' (w. 593 H), terdiri atas 4
jilid, merupakan sebuah buku figih sangat terkenal dalam mazhab Hanafi. Sedang kitab Nash
al- Rayah ini termasuk— kalaupun tidak dianggap merupakan— kitab takhrij paling baik dan
paling lengkap menyebutkan jalan-jalan hadis dan tempatnya dalam berbagai sumber.

]5Al-Kasysy‘;f, susunan al—ZamakhsyaH (w. 538 H), merupakan sebuah tafsir dari ali-
ran Mu©azilah.

16 A1-Baidawi (w. 685 H/1286 M) adalah seorang qadi dan ahli tafsir yang luas penge-
tahuannya. Ia menulis tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil yang terkenal dengan Tafsir
al-Baidawi.
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Alsinah al-Nas, oleh Ismail Ibn Muhammad al-cAjalﬁni (w. 1162 H).
4) Dan lain-lain.

Akan tetapi, walaupun telah banyak ditulis buku-buku takhrij hadis, na-
mun tidak ada usaha para ulama untuk menyusun petunjuk-petunjuk dan
kaedah-kaedah tentang bagaimana cara melakukan takhrij. Usaha itu baru
muncul pada abad 15 H (20 M) melalui ujung pena Dr. Mahmud al-Tahhan,
guru besar hadis pada Universitas Islam Imam Muhammad Ibn Saud. Ia
menulis Usul al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid, yang terbit pertama kali tahun
1978 di Aleppo, Suriah. Buku ini adalah pertama dalam bidangnya.

3. Kegunaan Usul al-Takhrij

Kurang lebih 90 tahun yang lalu, Sayyid Rida (w. 1935 M) menyatakan
keluhannya karena penguasaan ulama-ulama kaum muslimin pada waktu itu
terhadap hadis mencapai titik terendah. Ketika pindah ke Mesir (1315 H), ia
lihat para khatib mesjid termasuk Mesjid al-Azhar mengutip hadis-hadis tanpa
takhrij bahkan ada hadis mungkar dan palsu (mauduC). Begitu juga guru-guru,
para da®i dan penulis kitab. Semua mereka ini menjadi sasaran kecaman
Rasyid Rida. Yang lebih menyedihkan lagi Rektorat al-Azhar yang begitu
tinggi kedudukannya menerbitkan sebuah majalah ilmiah keagamaan sebagai
media penyalur pandangannya. Hal pertama yang dikecam Rasyid Rida terha-
dap majalah tersebut adalah kurangnya perhatian terhadap takhrij hadis. Rida
mengusulkan dibentuk sebuah team khusus untuk mentakhrij hadis-hadis
yang dimuat dalam majalah itu, namun usul itu tidak jalan dan majalah terse-
but masih saja memuat hadis-hadis yang tidak sahih dan tidak dirujuk kepada
kitab-kitab sunnah yang muC€tamad (respectable). Hal itu terjadi karena ku-
rangnya penguasaan terhadap hadis dan tidak tahu bagaimana harus mentakhrij
hadis-hadis yang mereka nukil.17

Apa yang dikeluhkan oleh murid Abduh ini, walaupun sekarang telah be-
rubah,namun keprihatinan dalam hubungan ini masih tetap ada. Sebab —kata
Dr. al-Tahhan— gap antara penuntut-penuntut ilmu dan para cendekiawan de-
ngan kitab-kitab dan ilmu hadis telah kian bertambah lebar. Mereka banyak
yang tidak tahu sistem penyusunan kitab-kitab hadis, apalagi isinya. Banyak
timbul pertanyaan-pertanyaan tentang hadis dari mahasiswa tingkat pasca
yang sebenarnya pertanyaan itu layak muncul dari para pemula.18

Atas dasar kenyataan itu dapat dirasakan perlunya disusun petunjuk-
petunjuk dan asas-asas yang harus dipedomani dalam, dan sekaligus menjelas-
kan cara bagaimana, melakukan takhrij hadis, yaitu petunjuk-petunjuk dan

asas-asas yang dinamakan usul al-takhrij. Penguasaan terhadap usul al-takhrij

”Sgyid Rasyid Rida "Pengantar K| itab Mifn;h Kunuz al-Sunnah", dalam Wensinck, op.
cit., hal. &9 .

18 A1-Tahhan, op. cit., hal. 4.
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berguna untuk memperluas pengetahuan seseorang tentang seluk beluk kitab-
kitab hadis dalam berbagai bentuk dan sistem penyusunannya serta tentang
cara-cara menghampirinya. Ini akan mempermudah seseorang dalam mengem-
balikan suatu hadis yang ia temukan ke dalam sumber-sumber otentiknya dan
dengan demikian mudah pula ia mengetahuai derajat keabsahan hadis itu. Usul
al-Takhry tidak hanya berguna khusus bagi petuntut-penuntut hadis belaka,

tetapi tidak kurang pentingnya bagi peminat-peminat studi Islam pada umum-
nya yang berkepentingan mengutip hadis-hadis baik untuk landasan argumen-
tasi atau untuk kepentingan pembahasan lainnya. Penuntut-penuntut dan para
pengkaji tidak boleh mengutip hadis secara sembarangan tanpa memperhati-
kan asal-usul dan keabsahan hadis itu.

C. TEKNIK-TEKNIK TAKHRIJ

Untuk melakukan takhrij terhadap suatu hadis maka langkah-langkah
yang dapat dilakukan adalah memperhatikan beberapa hal tentang hadis, yaitu
memperhatikan sahabat yang meriwayatkannya (kalau diketahui), salah satu
lafalnya, temanya, atau karakteristik khusus pada sanad atau matannya. De-
ngan demikian tehnik-tehnik takhrij dapat dibagi menjadi lima macam, yaitu
takhrij melalui:

1) pengetahuan tentang nama sahabat yang meriwayatkan hadis;

2) pengetahuan tentang lafal pertama hadis;

3) pengetahuan tentang salah satu lafal hadis;

4) pengetahuan tentang tema hadis; dan

5) pengetahuan tentang sifat khusus (karakteristik) sanad atau matan ha-
dis.1®

Tehnik kedua dan ketiga sebenarnya dapat disatukan karena titik tolaknya
adalah pengetahuan tentang lafal hadis. Namun dijadikan tehnik yang terpisah
karena tehnik ketiga didasarkan atas kamus yang sangat khas sehingga dijadi-
kan tehnik sendiri. Berikut ini akan dijelaskan masing-masing tehnik itu
Akan tetapi karena keterbatasan ruang maka akan dijelaskan dengan amat
singkat.

1. Takhrij Melalui Pengetahuan Tentang Nama Sahabat Perawi Hadis

Seperti diketahui ada banyak kitab hadis disusun menurut nama-nama sa-
habat yang meriwayatkannya, artinya di bawah tiap-tiap nama sahabat didaftar
hadis-hadis yang berasal darinya. Ini akan menolong melakukan takhrij. Jadi
tehnik pertama dipakai terhadap kitab-kitab yang sistimatikanya menurut
nama sahabat, sehingga kalau nama sahabat perawi hadis tidak diketahui, teh-
nik ini tidak bisa dipakai sama sckali.

Apabila telah dapat dipastikan nama sahabat perawi hadis, maka kita

197pid., hal. 35, 37 dan 38.
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harus menggunakan tiga macam kitab, yaitu (a) kitab-kitab musnad, (b)
kitab-kitab mucjam, dan (c) kitab-kitab atraf.

a. Kitab-kitab musnad

Musnad, seperti telah disinggung terdahulu, ialah kitab yang disusun
berdasar urutan nama sahabat, sesuai dengan kedahuluannya masuk Islam atau
sesuai dengan nasabnya.20 Akan tetapi ada juga musnad yang disusun menu-
rut permasalahan tidak berdasar nama sahabat, seperti Musnad Abi Hanifah,2!
dan ini tidak dapat digunakan dengan tehnik kita ini. Kitab musnad banyak se-
kali, akan tetapi yang paling besar dan banyak penggunaannya adalah Musnad
Ahmad.

Cara mencari hadis dalam musnad ini adalah pertama-tama cari lebih dulu
nama sahabat perawi hadis itu. Untuk Musnad Ahmad terbitan Dar Sadir di
Beirut caranya akan lebih mudah karena telah dibuat daftar para sahabat yang
hadisnya dimuat dalam Musnad berikut dengan nomor juz dan halaman.22 Se-
telah nama sahabat bersangkutan ditemukan lalu kita meneliti dengan cermat
satu persatu hadis yang tercatat di bawah nama tersebut. Apabila hadis yang
kita cari itu tidak ditemukan di bawah nama sahabat bersangkutan, berarti Ah-
mad tidak meriwayatkannya dalam Musnadnya dan kita harus mencari dalam
kitab lain.

Yang lebih memudahkan lagi dalam hal ini adalah syarah Ahmad Syakir
terhadap kit~* ‘~* Swarah ini cukup bermanfaat, karena hadis-hadisnya dino-
mori serta uap-uap nhadis dijelaskan nilai otentisitasnya. Selain dari itu diberi-
kan pula fihris tematis yang sangat bermanfaat dan mempercepat usaha men-
cari hadis yang dimaksud.23 Tapi sayang syarah ini belum selesai.

Perlu pula ditambahkan bahwa kalau nama sahabat perawi hadis itu Abu
Bakar al-Siddiq maka dalam hal ini_dapat digunakan Musnad Abi Bakr
karangan Ahmad Ibn CAIi al-Marwazi (202—292 H) yang khusus berisi ha-
dis-hadis dari Abu Bakar. Kitab ini dicetak bagus sekali, edisi Syu€aib al-
Arnaut. Bagian-bagian penting dari hadis diberi syakal dan seluruh hadisnya
telah ditahqiq derajat kesahihannya serta dilengkapi dengan indcks nama, hadis
dan asar sehingga mudah sekali menemukan suatu hadis. Jika dibandingkan
dengan Musnad Ahmad yang hanya memuat 81 hadis Abu Bakar, maka mus-
nad yang disebut pula Juz Abi Bakr ini memuat jauh lebih banyak hadis,
yaitu 140 ditambah dua hadis yang ditambahkan oleh perawi kitab tersebut

20Sybhi al-Salih, op. cit., hal. 123.

21Lihat Abu Hanifah, Musnad al-Imam Abi Hanifah, edisi Safwat al-Saqa (Aleppo:
Maktabah Rabi', 1962).

22Lihal Ahmad, Musnad Ahmad, (Beirut: Dar S;dir, t.t.), hal. 2. Fihris nama-nama sa-
habat dalam Musnad ini dibuat oleh ahli hadis Muhammad Nasiruddin al-Albani.

23Lihat Imam Ahmad, al-Musnad, syarah Ahmad Syakir (Mesir: Dar al-MaCarif, 1953).
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Ibn al-Nasih al-Dimasyq'i.(w. 365 H), sehingga jumlah hadisnya menjadi 142
buah.24

b. Kitab-kitab mujam

Mu€jam ialah kitab hadis yang disusun menurut nama-nama sahabat,
guru, negeri atau kabilah dan nama-nama itu diurutkan secara alfabetis (hurif
al-mucjam).2

Mucjam yang disusun menurut nama sahabat secara alfabetis ialah al-
Mucjam al-Kabir, oleh al- Tabarani (w. 360 H). Perlu diketahui bahwa Abu
Hurairah tidak dimasukkan oleh al-Tabarani karena hadis-hadisnya dihimpun
dalam satu kitab tersendiri. Cara mencari hadis di dalamnya sama seperti mus-
nad. '

Kitab-kitab mu®jam lainnya adalah MuCjam al-Sahabah, oleh Ahmad Ibn
CAli Ibn La] al-Hamdani (398 H) dan MuCjam al- Sahabah oleh Abu Ya'la Ah-
mad CAli al-Mausili (w. 307).26

c. Kitab-kitab atraf

Kitab-kitab atraf adalah sejenis kitab hadis yang hanya menyebutkan se-
bagian (potongan) dari hadis yang dapat menunjukkan keseluruhannya. Kitab-
kitab atraf biasanya sistematikanya disusun menurut musnad sahabat. Namun
ada juga yang menyusun hadis-hadisnya secara alfabetis, sepem Muhammad
Ibn CAli al-Husaini (w 765 H) dalam kitabnya al- -Kasysyaf fi | MaCrifah al-
Atraf dan al- Maqd131 dalam kitabnya yang telah disebutkan dalam PENDAHU-
LUAN. Contoh-contoh lain kitab-kitab atraf telah dikemukakan baik dalam
PENDAHULUAN maupun dalam BEBERAPA HAL TENTANG TAKHRIJ.

Adapun urgensi dari kitab-kitab atraf ialah:

1) memberi informasi tentang berbagai sanad suatu hadis secara terhimpun
pada satu tempat sehmgga memudahkan mengetahui apakah hadis itu
gharib, Caziz atau masyhur;

2) memberi informasi tentang siapa saja dari penyusun kitab-kitab hadis
yang meriwayatkannya dan dalam bab apa mereka cantumkan;

3) memberi informasi tentang jumlah hadis-hadis setiap sahabat yang diri-
wayatkan hadisnya dalam kitab-kitab yang dibuat atrafnya.2’

Cara mencari hadis dalam kitab-kitab atraf biasanya disebutkan pada pen-

241 ihat al-Marwazi, Musnad Abi Bakr al-Siddiq, edisi dan tahqiq al-Amatt (Damascus :
al-Maktab al-Islami, 1393 H).

25Subhi al-Salih, op. cit., hal. 124. .
26A)-Tahhan, op. cit., hal. 46.
271bid., hal. 49.
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dahuluanya, misalnya dalam Zakhair al-Mawaris pada Mugadimahnya dikata-
kan, "Apabila anda ingin mencari hadis, maka perhatikan makna hadis itu
mengenai apa dia! Jangan perhatikan lafalnya! Kemudian perhatikan sahabat
yang meriwayatkan ..... 28

Perlu diketahui bahwa dalam kitab atraf hadis tidak lengkap bahkan ka-
dang-kadang hanya disebutkan tema hadis saja. Siapa yang menginginkan la-
fal yang lengkap harus kembali kepada kitab yang dirujuk oleh penyusun
kitab atraf. Dengan demikian kitab ini hanya sebagai petunjuk saja.

2. Takhrij Melalui Pengetahuan Tentang Permulaan Lafal Hadis

Tehnik ini dipakai apabila permulaan lafal hadis dapat diketahui dengan
tepat. Jenis kitab-kitab yang dapat dipakai dengan metode ini adalah (a) kitab-
kitab tentang hadis-hadis yang populer dalam masyarakat, (b) kitab-kitab yang
hadis-hadisnya disusun secara alfabetis, dan (c) kunci-kunci dan indeks yang
dibuat untuk kitab-kitab tertentu.

a. Kitab-kitab hadis populer dalam masyarakat

Kitab-kitab jenis ini telah disinggung terdahulu dan contoh- -contohnya
juga telah disebut. Di antaranya adalah kitab al-Magasid al-Hasanah f Bayam
Kasir min al-Ahadis al-Musytahirah Cald al-Alsinah, oleh al-Sakhawi (w.
902). Kitab ini disusun hadis-hadisnya secara alfabetis, maksudnya hadis-hadis
yang permulaannya dengan hamzah diletakkan di bawah huruf hamzah dan
seterusnya. Cara penulisan hadisnya ialah : mula-mula ditulis matannya, se-
sudah itu -- kalau hadis itu otentik -- disebutkan para pentakhrijnya, sesudah
itu disebutkan pula nilainya serta berbagai pendapat ulama tentangnya. Kalau
hadis itu tidak otentik karena tidak ada sanadnya dan tidak terdaftar dalam salah
satu kitab hadis, dikatakan oleh penyusun “la asla lah”, 'tidak ada asalnya' atau
ia bertawaqquf dengan mengatakan "la aCrifuh” 'saya tidak mengetahuinya'.

Kitab-kitab hadis populer lainnya adalah al-La’ali’ al-Muntasirah ﬂ al- .
Ahadis al- -Masyhurah mimma Alifahu al-Thab® wa laisa lahu Asl fi al- Syarc
oleh Ibn Hajar (w. 852 H); al-Badr al- Munzrf i Gharib Ahadis al- Basyzr al-
Nazir, oleh CAbd al- Wahhab Ibn Ahmad al-SyaCrani (w. 973 H); Itgan ma
Yahsunu min al -Ahadis al-Dairah ald al-Alsun, oleh Muhammad Ibn Ahmad
al-Khalili (w. 1057 H); dan lain-lain.

Kitab-kitab jenis ini tentu saja terbatas hadis-hadisnya, karena dikhusus-
kan pada hadis-hadis populer dalam masyarakat saja. Oleh karenanya hadis-
hadis selain itu jelas tidak bisa ditemukan di sini.

b. Kitab-kitab alfabelis

28bid., hal. 60.
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Kitab jenis ini yang paling banyak beredar adalah karangan al- Sayuu (w.
911 H) yang berjudul al-Jami€ al- Saghtr min Ahadis al-Basyzr al-Nazir. Kare-
na buku ini banyak beredar dan pemakaiannya lebih populer maka akan dije-
laskan agak terperinci.

Kitab ini diringkas dari JamCu al-JawamiC oleh pengarang yang sama.
Dalam kitab ini hadis-hadis disusun secara alfabetis menurut permulaan lafal
hadis. Cara penyebutan hadis dalam kitab ini, mula-mula disebutkan matan
hadis selengkapnya, kemudian dalam tanda kurung disebutkan kode
perawinya, sesudah itu nama sahabat dan terakhir kode nilai hadis dalam tanda
kurung.

Adapun kode-kode yang digunakan oleh al-Sayuti untuk nama-nama
kitab sumber hadis berikut pengarangnya ada sebanyak 30 buah yang dijelas-
kan pada permulaan kitab. Sedang kode untuk nilai hadis ada tiga, tetapi tidak
ada penjelasannya. Jadi kode itu seluruhnya ada 33 buah. Kode-kode tersebut
adalah sebagai berikut:

1. ( t) = Bukhari.

2. ( ‘* ) = Muslim.

3. ( (8 ) = Bukharidan Muslim.

4. ( 5 ) = AbuDaud

5. ( &) = Tirmizi.

6. ( (y ) = Nasai

7. ( o ) = IbnMajah.

8. (¢ ) = empatahlihadis terakhir di atas.

9. ( Y ) = empat ahli hadis terakhir, kecuali Ibn Majah.

10. ( (f~ ) = Ahmad dalam Musnadnya.

11. ( P.:« ) = CAbdullah Ibn Ahmad dalam Zawaidnya.

12. ( 8} ) = al-Hakim jika dalam Mustadraknya; jika dalam kitab lain-
nya diberi penjelasan.

13. (%4=) = Bukhari dalam al-Adab.

14. (6.») = Bukhari dalam Al-Tarikh.

15. () = Ibn Hibban dalam Sakiknya.

16. (_Js) = al-Tabarani dalam (al-MuCjam)?® al-Kabir.
17. (L)“'L) = sda, dalam (al-MuCjam)?® al-Ausat.

18. (uaL) = sda, dalam (al-MuCjam)® al-Saghir.

29Dalam kurung tambahan penyusun.
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19. ( (yo ) = Said Ion Manshur dalam Sunannya.
20. ( (5 ) = IbnabiSyaibah.

21. () = cAbdal-Raziqdalam al-Jamic.

22. ( &) = Abu Yala dalam Musnadnya.

23. ( }:“9 ) = al-DZiraqumT dalam al-Sunan; kalau bukan, diberi penje-
lasan.

24. (V=) = al-Dailani dalam Musnad al-Firdaus.

25. (@) = AbuNuCaim dalam Hilyah (al-Auliy).30
26. (‘““®) = al-Baihaqi dalam SyuCab al-Iman.

27. ((8D) = sda. dalam al-Sunan.

28. (J_e) = IbnCAdidalam al-Kamil.

29. ((3&) = al-cAqili dalam al-DuCafa.

30. (Jas) = al-K3hlath dalam al-Tarikh; jika dalam lainnya dijelas-
kan.

31 () = Sahih.
32.( T ) = hasan.
33 (o ) = dCif®

Dari sini dapat dilihat bahwa ada beberapa imam hadis yang tidak didaf-
tar, seperti Malik (2. 179 H), al-Baghawi (w. 516 H) dan lain-lain. Namun
demikian tidak berarti bahwa mereka tidak dirujuk oleh al-Sayuti. Mereka
disebut dengan nama jelas, bukan kode.

Apabila ingin mencari hadis, misalnya hadis kewajiban salat lima waktu
yang permulaannya adalah 4| o wSend oLy » maka kita cari di bawah

huruft', r , dan(_y~.Sesudah bintang (*)33 kita temukan sebagai berikut:

- d\*. '&R;\?C)A 3@;4})\&?{@\‘#”
NS E R 2l asdiasilaols Al
Ini harus dibaca bahwa hadis tersebut . 8 (f) —a \_b" 33

304,
31Lihat al-Sayuti, al-Jami¢ al-Saghir, (Tip. : Dar al-Qalam, 1966), hal. 3.

327Tidak ada penjelasannya dalam buku di atas, interpretasi di atas dikutip dari al-
Tahhan, op. cit., hal. 74.

33Tjap-tiap permulaan hadis diberi tanda bintang (*)
34 A1-Sayutl, op. cit., hal. 145.
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1) diriwayatkan oleh :

a) Malik

b) Ahmad dalam al-Musnad,

¢) Abu Daud,

d Nasai,

¢) Ibn Majah,

f) Ibn Hibban dalam Sahihnya,
g) al-Hakim dalam al-Mustadrak.

2) Sahabat dari mana ia berasal adalah CUbadah Ibn al-Samit.
3) Nilainya adalah sahih.

Mengena1 pentahsihan oleh al- -Sayuti ternyata kurang ketat, sehingga
dikritik oleh al-Manawi yang mensyarah kitab tersebut dalam Faid al- Qadir.

c. Kitab-kitab kunci atau indeks bagi kitab-kitab tertentu

Beberapa ulama telah membuat kunci-kunci yang berupa daftar atau in-
deks bagi kitab-kitab hadis tertentu dengan tujuan mempermudah mencari ha-
dis tertentu dalam kitab-kitab tersebut. Di antaranya adalah:

1) Mifiah al-Sahihain, oleh al-Taugadi,

2) Miftah al-Tartib li  Ahadis Tarikh al-Khatib, oleh Ahmad al-Ghimari.

3) al-Bughyahfi Tartib Ahadzs al-Hilyah, oleh Abd al-cAziz al-Ghimari.

4) Fihris li Tartib_ Ahadis Sahzh Muslim,

5) Miftah li Ahadzs Muwatta’ Malik, dan

6) Fihris li Tartib Ahadis Sunan Ibn Majah, ketiga yang terakhir ini oleh
Mohd. Fuad Abd al-Baq1 dan terdapat pada akhir masing-masing kitab.

Miftah al-Sahihain ini hanya menunjukkan hadis-hadis qauliah yang ter-
dapat dalam kedua kitab sahih itu, sedang hadis-hadis fiCliah sama sekali tidak
disinggung. Ia mendaftar hadis-hadis secara alfabetis dan kitab-kitab yang diru-
juk di dalamnya semua enam kitab, yaitu Sahih al-Bukhari (cetakan Mesir
1296 H), Syarah al-Qastallani (cetakan Mesir 1293 H), Syarah al- CAsqalani
(cetakan Mesir 1301 H) dan Syarah al- Aini (cetakan Konstantinopel 1309 H);
ditambah dengan matan Muslim (cetakan Mesir 1290 H) dan Syarah al-
Nawawi yang dicetak di pinggir al- Qatallani.

Cara mencari hadis di dalam kedua kitab sahih dengan menggunakan
kunci yang dibuat oleh al-Taugad ini pertama-tama tentukan awal lafal hadis,
sesudah itu lihat dalam bagian kunci untuk Bukhari, kalau ingin mencari lafal
Bukhari dan dalam kunci untuk Muslim kalau lafal Muslim. Nanti akan di-
tunjukkan tempatnya dalam 4 kitab untuk Bukhari dan dua kitab untuk Mus-
lim, masing-masing lengkap dengan judul kitab, nomor JUZ dan halaman se-
suai dengan cetakan yang disebutkan tadi.

Adapun knab Tarikh Bagdad dan Hilyah al-Auliya’ wa Tabagqat al-Asfiya’
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bukanlah kitab hadis melainkan kitab tarikh dan biografi. Akan tetapi penga-
rang kedua kitab itu membawakan hadis-hadis dengan sanadnya sendiri sehing-
ga keduanya dalam konteks usii/ al-takhrij dianggap pula sumber asli di mana
kita menemukan hadis. Untuk memudahkan mencari hadis di dalamnya maka
telah dibuat pula kunci masing-masing oleh Ahmad al-Ghimari dan ¢Abd al-
CAziz al-Ghimari.

Jumlah hadis dalam Tarikh Bagdad hampir 4500 buah dan cara mencarin-
ya kalau hadis qauliah dilihat awal lafal hadis, seperti di atas dan kalau hadis
filiyah dicari di bawah nama sahabat perawinya. Dalam kitab ini kita ditun-
Jjukkan kepada no. halaman dan juz. Sedang kitab al-Hilyah jumlah hadisnya
hampir 5000 buah dan cara mencarinya sama seperti Tarikh al-Bagdad.

3. Takhrij Melalui Pengetahuan Tentang Salah Satu Lafal Hadis

Tehnik ini hanya menggunakan satu kitab petunjuk saja yaitu al-
MuCjam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al- Nabawi, susunan sejumlah orientalis
yang dipimpin oleh Dr. A.J. Wensinck. Orang Islam n yang ikut terlibat dalam
penyusunannya adalah Muhammad Fuad Abd al-Baqi sebagai komite konsul-
tatif.3> Kamus ini formatnya sangat besar dan terdiri atas tujuh jilid. Masa
pencetakannya berlangsung selama 36 tahun sejak 1936 sampai 1969.

Sumber-sumber yang dirujuk oleh kamus ini ada sembilan buah kitab
hadis dengan kode masing-masing sebagai berikut:

—_—
1. ( ) = Bukhari, nama kitab dan nomor bab;
2. ( E) = Muslim, nama kitab dan nomor hadis;

( "77) = Tirmizi, nama kitab dan nomor kitab;
( ") = Abu Daud, nama kitab dan nomor bab;
( Z‘_)— ) = Nasai, nama kitab dan nomor bab;

(4_:_) Ibn Majah, nama kitab dan nomor hadis;
( L‘)
(

2~) = Musnad Ahmad, nomor juz dan nomor halaman;

Muwatta’ Malik, nama bab dan nomor hadis;

© W N AW

((¢> = al-Darimi, nama kitab dan nomor bab.3¢

Di sini tampak bahwa kitab-kitab yang ditunjuk adalah yang dicetak de-
ngan diberi nomor bab atau hadisnya. Pada umumnya ditunjuk nama kitab
dan nomor bab, kecuali Muslim dan Muwatta’ yang ditunjuk adalah nomor
hadis Musnad Ahmad nomor juz dan halaman. Sebagian dari kitab- kitab yang
ditunjuk ini telah dicetak dan diedit oleh Muhammad Fuad Abd al- Baq1 sesuai

35Wensinck, dkk., al-MuCjam al al-Mufahras li Alfé% al-Hadls al-Nabawi, (Leiden : E.J.
Brill, 1939), 1 : 553.

367bia.
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dengan al- Mucjam Kitab-kitab itu ialah Sahih al-Bukhari, Sunan Ibn Majah,
Muwatta’ Malik, Sunan al-Tirmizi (bersama-sama dengan orang lain) dan Sa-
_ hih al-Bukhari yang disyarah oleh Ibn Hajar (Fath al- Bari). Sedang Musnad
Ahmad cetakan yang sesuai dengan al-Mucjam adalah cetakan Mesir 1313 H
yang kemudian pada 1389 H dikopi kembali oleh Dar Sadir dan al-Maktab al-
Islami di Beirut.

Kitab ini disusun hampir mirip dengan susunan kamus Arab pada
umumnya. Oleh sebab itu untuk dapat menggunakannya perlu tahu sedikit
tentang morfologi Arab khususnya tentang derivasi (tasrif) kata-kata. Dalam
penggunaannya harus diingat hal-hal sebagai berikut:

1) Kata-kata diurutkan mula-mula, fi®il menurut urutan derivasinya, kemu-
dian isim menurut cara yang sama.

2) Matan hadis disebutkan tidak selalu lengkap kemudian diikuti dengan re-
ferensi yang ditunjuk.

3) Kadang-kadang terdapat sedikit perbedaan tentang nomor-nomor yang di-
tunjuk dalam al-MuCjam dengan kitab-kitab yang dirujuk yang berlain-
lainan cetakannya. Maka harus dilihat mundur atau maju sedikit dari
tempat yang ditunjuk.3’

Adapun cara menggunakan kitab ini untuk mencari hadis dalam sumber
asli yang sembilan itu berikut contohnya adalah sebagai berikut:

1) Kita mengambil salah satu dari lafal hadis yang hendak kita takhrij yang
berupa fiCil atau isim (jangan yang berupa huruf dan yang banyak sekali
pemakaiannya seperti ¥, \, ¢y« dan lain-lain!). Misainya kita ingin
mentakhrij hadis Y‘oJ)Aa- A9 Ad P 5 . Maka kita
ambil umpamanya kata uyu sdacg, 89O atau ¢ )Lc'ih

2) Sesudah itu kita kembalikan dulu kata-kata tersebut kepada akar katanya
(di sini perlu tahu sedikit marfologi Arab), seperti () Lr Y! akar katanya
Urr ; 89 akar katanya 3JC oty akar Kata-

nya & | &, dan seterusnya.

3) Kemudian kita membuka al-MuCjam pada juz yang memuat akar kata
itu, umpamanya bukalah pada juz I, karena juz I ini memuat huruf ( 1)
sampai (7).

4) Setelah itu kita mencari kata dimaksud di bawah akar katanya, misalnya

(.cgh di bawah O

5) Kemudian kita cari di bawah kata yang sudah kita temukan itu(¢s f.ch )
hadis yang mengandung lafal tersebut, yaitu hadis yang sedang kita takh-
rij. Dalam contoh ini adalah hadis ..a_b o tye du WS .Maka kita akan
temukan lafal hadis ini pada juz I halamian 110. Sesudah lafal hadis ......

.+ (e S itu kita dapatkan keterangan begini

37lbid.. juz VII halaman permulaan.
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6) Sesuai dengan rumus yang sudah disebut di atas, kita membaca kode-
kode ini yang berarti bahwa hadis ini diriwayatkan oleh:

a) Bukhari dalam Sahiknya pada "Kitab al-Iman", bab 9 dan 14; "Kitab
al-Tkrah" bab 1, "Kitab al-Adab", bab 42.

b) Muslim dalam Sahiknya pada "Kitab al-Iman", hadis no. 66.

¢) Nasai dalam Sunahnya pada "Kitab al-Iman", bab 2—4.

d Ibn Majah dalam Sunannya pada "Kitab al-Fitan", bab 23.

€) Ahmad dalam Musnadnya pada juz III halaman 103, 114, 172, 174,
230, 248, 275, dan 288.

7) Kita membuka kitab-kitab bersangkutan pada tempat yang ditunjuk dan
Insya Allah kita menemukan hadis yang kita takhrij itu di sana. Cuma
saja kalau kita menggunakan kitab dari cetakan yang sesuai dengan tun-
jukan al-Mu€jam kita mudah sekali menemukan hadis yang kita cari.
Akan tetapi kalau kita menggunakan cetakan lain yang mungkin tanpa
penomoran bab dan hadis, maka kita harus hitung sendiri dan berhenti
pada nomor yang ditunjukkan oleh al-MuCjam. Kalau tidak ditemukan
pada nomor itu, coba mundur atau maju sedikit, Insya Allah ketemu.

Kitab al-Mu€jam ini sangat bermanfaat dan amat menolong jika diban-
dingkan dengan dua tehnik terdahulu karena dengan metode al-MuCjam kita ti-
dak perlu mengetahui nama sahabat perawinya atau awal lafal hadis. Cukup
kita mengambil kata apa saja yang kita ingat dari hadis yang hendak kita
takhrif.

4. Takhrij Melalui Pengetahuan Tentang Tema Hadis

Tehnik ini akan mudah digunakan oleh orang yang sudah biasa dan ahli
dalam hadis. Adapun orang yang awam dalam soal hadis akan sangat sulit
menggunakannya karena hal yang dituntut dalam tehnik ini adalah kemampu-
an menentukan tema atau salah satu tema dari suatu hadis.

Cara mentakhrij hadis dengan menggunakan tehnik ini, pertama-tama
kita menentukan tema dari hadis yang hendak ditakhrij. Sudah itu kita mem-
buka kitab-kitab hadis pada bab dan kitab yang mengandung tema tersebut.
Misalnya hadis mengenai riba kita cari pada bab riba dalam kitab jual beli,
hadis mengenai mandi dalam kitab taharah dan seterusnya.

Adapun kitab yang digunakan dengan tehnik ini adalah kitab-kitab hadis
yang disusun secara tematis. Dalarm hal ini kitab-kitab hadis tematis dapat di-
bedakan menjadi tiga kelompok:
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a. kitab-kitab yang berisi seluruh tema agama, yaitu kitab-kitab al- jawamzc
berikut dengan mustakhraj dan mustadraknya al-majami€, al-zawaid dan
secara khusus kitab Miftah Kunuz al-Sunnah.

b. Kitab-kitab yang berisi sebagian banyak tema-tema agama, yaitu kitab-
kitab sunan, musannaf, muwatta’ dan mustakhraj atas sunan.

c. Kitab-kitab yang berisi satu aspek saja dari tema-tema agama, yaitu
kitab-kitab yang khusus tentang hukum saja, tentang mengangkat
tangan saja, dan lain-lain. Ini biasa merupakan kitab-kitab juzu', zargh;"b
dan tarhib, ahkam, zuhud, fada'il, adab dan akhlak dan tema-tema khusus
lainnya.

Pada prinsipnya dalam tehnik tematis ini pentakhrij dihadapkan langsung
kepada kitab-kitab sumber asli tanpa kitab perantara. Kecuali jika mengguna-
kan kitab Miftah Kunuiz al-Sunnah, pentakhrij ditunjukkan tempat suatu ha-
dis dalam kitab-kitab sumber. Berikut ini akan dijelaskan khusus tentang
kitab Miftah al-Kunuz al-Sunnah saja.

Kitab ini merupakan sebuah kitab petunjuk mencari hadis dalam sumber
aslinya, disusun lagi-lagi oleh orientalis Dr. A.J. Wensinck dalam bahasa
Inggeris. Kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad
Fuad €Abd al- Baq1 dan diberi kata pengantar oleh Sayid Rasyid Rida dan Ah-
mad Syakir. Diterbitkan oleh Suhail Academy, Lahore, Pakistan.

Kitab ini merujuk kepada 14 kitab sumber dengan kode-kode sebagai
berikut:

) & = Bukhari,

2) 4 = Muslim,

3) ..L_.; = Abu Daud,

4) J_',' = Tirmizi,

5) o = al-Nesai,

6 T = IbnMajah,

0)) L = al-Darimi,

8) L, = Muwana’, Malik,

9 3y = MusnadZaid Ibn Al
10) & = ThabagatIbn Sa€ad,
11) e~ = Musnad Ahmad,

12) ..‘o = Musnad al-Tayalisi,
13) i = Sirah Ibn Hisyam, dan
14) A = Maghazf al-Wc;qidi...38

Selain dari kode untuk sumber terdapat pula kode singkatan sebagai beri-
kut:
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1) 8] singkatan dari kitab,

2) < singkatan dari bab,

3) C singkatan dari hadis,

4) o< singkatan dari safhah (halaman),

S5) C_ singkatan dari juz,

6) ) singkatan dari gism (bagian), dan

7) |8 berarti bandingkan yang sebelum dengan sesudahnya 3

Sebagai telah disebutkan terdahulu, kitab ini disusun secara tematis dan
tiap-tiap tema diurutkan secara alfabetis. Kemudian di bawah tiap-tiap tema
dicantumkan potongan (taraf) hadis-hadis yang termasuk ke dalam masing-
masing tema. Dan di bawah masing-masing hadis dicantumkan kode-kode
yang menunjukkan sumber asli.

Adapun cara menggunakannya dalam mentakhrij hadis adalah sebagai
berikut:

1) Tentukanlah tema hadis yang hendak ditakhrij. Perlu diingat tema-tema
hadis itu dalam kitab ini sering diambil dari kata kunci atau kata yang
khas dalam hadis. Misalnya hadis < LaJb JleN1Le | diberi tema

, ‘L:J‘ hadis u*”i}&flf*—w}l‘w diberi tema r)Lu;)h

2) Setelah ditentukan tema hadis yang hendak ditakhrij itu maka carilah
tema itu dalam Miftah pada urutan alfabet yang sesuai.

3) Setelah ditemukan maka carilah hadis bersangkutan di bawah tema itu.

4) Setelah ketemu hadisnya lihat dan baca kode yang menunjukkan sumber
aslinya.

Sebagai contoh ambillah hadis = Leb Jlec¥IL¢| . Hadis ini akan
ditemukan di bawah lema 4_c3\. Di bawah hadis itu ditemukan kode seba-
gai berikut:

NYoAY eso vl s ay et s sl 0,100 8 &
1ot 4z msl 100 7 ¢¥ 2 yua
Yo w Ha
o 8 3
Ini harus kita artikan bahwa hadis itu diriwayatkan oleh :

1) Bukhari dalam Sahiknya pada:
Kitab no. 1, bab 1 dan 41;

3%bid,
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Kitab no. 49, bab 6;

Kitab no. 63, bab 45;

Kitab no. 67, bab 5;

Kitab no. 83, bab 23;

Kitab no. 89, pembukaan; dan

Kitab no. 90, bab 1.
2) Muslim dalam Sahihnya pada:

Kitab no. 33, hadis no. 155.
3) Abu Daud dalam Sunannya pada kitab no. 12, bab 1.
4) Tirmidzi dalam Sunan-nya pada kitab no. 20, bab 16.

Perlu juga diingat bahwa kadang-kadang yang ditulis di bawah tema bu-
kan potongan hadis, melainkan makna hadis itu atau bahkan hanya sub-tema
saja.

5. Takhrij Melalui Pengetahuan Tentang Keadaan Matan atau Sanad

Suatu hadis mungkin pada matan atau sanad terdapat keadaan-keadaan
atau sifat tertentu yang bisa menjadi tanda hadis itu maudu® kudsi, mursal dan
lain-lain. Maka bilamana pada hadis yang hendak ditakhrij ditemukan tanda-
tanda itu maka kita harus melihat ke dalam kitab-kitab khusus, misalnya ka-
lau ada tanda-tanda mauduC kita lihat dalam kitab-kitab hadis maudi®; kalau
hadis itu mursal, lihat dalam kitab-kitab hadis mursal; kalau ada tanda-tanda ia
kudsi, lihatlah dalam kitab-kitab hadis kudsi; dan seterusnya.

1. Keadaan pada Matan Hadis

Matan suatu hadis bisa menunjukkan bahwa ia maudu®. Tanda-tandanya
adalah misalnya lafalnya senjang (rakik), maknanya rusak, bertentangan de-
ngan nas sarih al-Qur'an dan seterusnya. Bila diperkirakan suatu hadis adalah
maudu® maka kita dapat mencarinya dalam kitab-kitab hadis mauduC. Kitab-
kitab ini ada yang disusun secara alfabetis dan ada pula secara tematis. Yang
disusun secara alfabetis misalnya kitab al-Musannaf fi MaCrifah al-Hadis al-
Maudu®, yang dinamakan pula dengan al-MaudiCat al-Sughra, oleh CAli al-
Qari al-Harawi (w. 1014 H). Sedang kitab hadis maudu®, yang disusun secara
tematis ialah Tanzih al-Syari‘ah al-MarfuCah Can Ahadis al-Syari®ah al-
MauduCah oleh al-Kinani (w. 963).

Kalau hadis itu kudsi dapat dilihat dalam kita tab hadis kudsi antara
lain Misykat al-Anwar, oleh Ibn CArabi al-Hatimi 638 H).

2. Keadaan pada Sanad

Metoda mentakhrij hadis dengan melihat sar hi dikemukakan oleh Dr.
al-Tahhan 40 Akan tetapi barangkali sifatnya terl. nengandaikan atau dicari-

40\ Tahhan, op.cit., 149-151.
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cari. Karena tujuan takhrij antara lain untuk mengetahui makhraj hadis dan ni-
lainya. Kalau sudah diketahui sanadnya dan telah diketahui pula mursal - ti-
daknya, mubham, atau ada €illamya dan seterusnya berarti hadis itu sudah di-
takhrij.

Demikianlah pembahasan tentang tehnik-tehnik takhrij secara amat ring-
kas.

D. PENUTUP
Dari apa yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Usul al-takhrij berisi petunjuk-petunjuk dan kaedah-kaedah tentang ba-
gaimana mentakhrij hadis, yaitu menjelaskan makhraj hadis dengan me-
nunjukkan tempatnya di dalam sumber-sumber asli dan kalau perlu men-
jelaskan nilainya. Dan dengan sumber-sumber asli dimaksudkan (a)
kitab-kitab hadis primer (kutub al-Sunnah al-st'Zl), (b) kitab-kitab hadis
subsider (kutub al-Sunnah al-tEbiCah), dan (c) kitab-kitab non hadis yang
memuat hadis-hadis dengan sanad sendiri.

2. Menguasai usul al-takhrij penting bagi penuntut dan pembahas masalah-
masalah keislaman yang selalu mengutip hadis-hadis Nabi scbagai dasar
argumentasi atau pembicaraan-pembicaraan lainnya.

3. Tehnik takhrij ada lima macam yaitu takhrij melalui pengetahuan ten-
tang nama sahabat perawi hadis, awal lafal hadis, tehnik dengan menggu-
nakan al-MuCjam al-Mufahras, iehnik tematis, dan tehnik memperhati-
kan sanad dan matan.

101



BIBLIOGRAFI

Abu Hanifah, Musnad al-Imam Abz Hanzfah edisi Safwat al-Saqa, Aleppo
Maktabah Rabi€, 1962 M/1382 H.

Ahmad Ibn Hanbal, al-Musnad, 6 jilid, Beirut: al-Maktab al-Islami — Dz.ir
Sadir, t.t., dan edisi Ahmad Muhammad Syakir, Mesir: Dar al-MaCarif,
1954 M/1373 H.

Hasbi Ash-Shiddieqy, Prof. Dr. T.M., Sedjarah Perkembangan Hadits, J akar-
ta: Bulan Bintang, 1973.

Ibrahim Unais, Dr., dkk., al-MuCjam al-Wasit, 2 jilid, Kairo: Dar al-MaCarif,
1972 M/1392 H.

CIragi, al-Hafiz Zainuddin Abd al-Rahman al-Husain al-, al-Taqyid wa al-Idah
Syarh Muqaddimah Ibn al-Salah, Madinah: al-Maktabal al-Salafiyyah,
t.t.

MarwaZi, Abu Bakr Ahmad Ibn 'Ali Ibn -Sa’id al-Umawi al-, Musnad Abi
Bakr al-Siddiq r.a., Damaskus: al-Maktab al-Islami, 1393 H.

Qas:mn Muhammad Jamaluddin al-, Qawa'id al-Tahdis, Kairo: ©Isa al-Babi al-
Halabi wa Syurakah, 1961 M/1380 H.

Qastallani, al-, Irsyad al-Sari li Sahih al-Bukhar, 11 jilid, Beirut (?): Dar al-
Fikr, Lt.

Sakhawn al-Imam al- -Syaikh Syamsuddln Muhammad Ibn CAbd al-Rahman
al-, Fath al- Mughzs Syarh Alfiyyah al-Hadis li al- Clraqz 3 jilid, Kairo:
MatbaCah al-CAsimah, t.t.

Sayuu al- Imam Jalaluddin al-, al-Jami€ al- Saghzrﬂ Ahadis al- Basytr al-
Nazir, Ttp.: Dar al-Qalam, 1966.

Subhz al-Salih, Dr., CUlum al-Hadis wa Mustalahuh, cet. ke-9, Beirut: Dar
al-CIlm li al- Malaym 1977.

Tauqadn al-Hafiz Muhammad al- Syanf Ibn Mustafa al-, Mifiah al-Sahihain
Bukhiari wa Muslim, Beirut: Dar al-Kutub al- -Ilmiyyah, 1975 M/1395
H.

Tabarani, al-Hafiz Abu Sulaiman Ibn Ahmad Ibn Ayyub al-Lakhmi al-, al-
MuCjam al-Saghir, 2 jilid, Ttp.: Dar al-Fikr, 1981 M/1401 H.

Tahhan, Dr. Mahmud al-, Usu! al- Yakhrzj wa Dirasah al-Asanid, Aleppo: al-
MatbaCah al- cArablyyah 1978 M/1398 H.

Wensinck, Dr. A.J., Miftah Kunuz al-Sunnah, terjemah Arab Muhammad
Fu'ad CAbd al-Baqi, Lahore: Suhail Academy, t.t.

Wensinck, Dr. AJ., dkk., al-MuCjam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-
Nabawi, 8 jilid, Leiden: E.J. Brill, 1936-1989.

102



